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Ingat 'Sangkan Paraning Dumadi'

JUMLAH SAPI MASUK PASAR TURUN

Pedagang Beli Langsung ke Peternak

Di pasar hewan Siyono-

harjo, Logadeng Kapane-

won Playen dua pekan sejak

dibuka, menurut pengelola

pasar Isnaning Suindarti,

jumlah sapi yang masuk

hanya 230 ekor jauh diban-

ding sebelum ada penyakit

mulut dan kuku sekitar 400

ekor. Berbeda dengan sapi,

kambing yang  masuk le-

bih banyak dari hari-hari

sebelum menjelang Idul

Adha kemarin jumlah  750

ekor. Data Dinas Peternak-

an dan Kesehatan Hewan

(Dispeterkeswan) selama

pasar ditutup,  berlanjut

sampai sekarang banyak

pedagang langsung mem-

beli ke peternak. 

” Memang banyak pem-

beli  ke kampung-kampung

untuk mencari ternak se-

cara langsung,” kata Kepala

Dispeterkewan Gunung-

kidul Wibawanti Wulandari

SP, Minggu (19/6).

Hal ini diakui Slamet SPd

seorang peternak di Kapa-

newon Nglipar. Beberapa

hari terakhir ini banyak di-

datangi pedagang maupun

pembeli ke kandangnya.

Mereka kebanyakan panitia

hari kurban, dari Sleman,

Bantul dan Kota Yogya. 

Patokan harga tidak pas-

ti, karena pembeli datang

ke peternak bergantung ne-

goisasi antara peternak dan

pembeli. Tetapi rata-rata

harga sapi sekitar Rp 22,5

juta sampai dengan Rp 25

juta bergantung kebutuhan

mereka. Walaupun ada juga

yang membeli dengan har-

ga Rp 30 juta sampai de-

ngan Rp 35 juta sesuai  jenis

dan berat  sapi yang dipilih.

Berbeda yang di pasar

Siyonoharjo, pada pasaran

Wage lalu harga sapi turun

sekitar Rp 4 juta. ”Dampak

PMK cukup banyak, terma-

suk harga yang fluktuatif,”

tambahnya.

Kepala Dinas Peternakan

Gunungkidul Wibawanti

Wulandari SP mengingat-

kan, banyaknya pedagang

dan pembeli langsung ke

peternak tetap harus men-

cegah penularan PMK. Re-

gulasinya semua sapi kelu-

ar masuk kabupaten harus

disertai surat keterangan

kesehatan hewan (SKKH).

Sehingga jangan sampai

ternak sakit keluar atau

masuk sehingga mening-

katkan penularan PMK.  

”Dinas sudah menyiap-

kan petugas untuk melaku-

kan pemeriksaan hewan

yang akan dijual dan

menerbitkan SKKH,” tam-

bahnya. (Ewi)

PENAMPILAN dalang

cilik Ki Djanggan Purbo

Djati memukau penonton

pergelaran wayang kulit

lakon 'Semar mBangun

Kahyangan', Peringatan

HUT ke-19 Badan Koor-

dinasi Paguyuban Kulon

Progo (Bakor PKP) di An-

jungan DIY Taman Mini

Indonesia Indah (TMII),

Sabtu (18/6).

"Melalui pergelaran wa-

yang kulit tentu selain

menjadi media tontonan

juga tuntunan dalam men-

jalani kehidupan baik se-

bagai pejabat, pemimpin

maupun profesi lainnya

dan masyarakat " kata Pj

Bupati Kulonprogo Drs Tri

Saktiyana sebelum me-

nyerahkan tokoh wayang

kepada dalang.

Selain Kepala BKKBN

dr Hasto Wardoyo, acara

bertema 'Kita Mantapkan

Sinergi dan Perkuat Kon-

tribusi untuk Kemajuan

Kulonprogo' juga dihadiri

Ketua DPRD Akhid Nur-

yati, Bupati Tanah Laut

Drs Sukamta dan Wawali

Kota Banjar Baru, War-

tono SE yang merupakan

putra kelahiran Kulon-

progo.

Menurut Tri Saktiyana,

pergelaran wayang kulit

yang diadakan Bakor PKP

sesungguhnya telah men-

jalankan naluri prinsip

filosofi sangkan paraning

dumadi, ingat asal usul.. 

"Saat orang Yogya di

perantauan mendengar

irama gending merasa ber-

ada di daerah asalnya," tu-

turnya didampingi Ketum

Bakor PKPAgus Riyanto.

Sedangkan Kepala Kun-

dha Kabudayan Kulon-

progo, Dra Niken Probo

Laras menjelaskan, misi

kebudayaan ini menggu-

nakan Dana Keistimewa-

an dan kerja sama Badan

Penghubung Daerah (Ban-

hubda) DIY serta Bakor

PKP. Sekda DIY dalam

sambutannya dibacakan

Kepala Banhubda DIY

Nugrohoningsih menyata-

kan, pergelaran wayang

kulit memiliki nilai sangat

penting.  

"Wayang mengandung

arti wewayaning ngaurip

gambaran kehidupan kita

bersama," ujarnya. 

(Asrul Sani)

WONOSARI (KR) - Meningkatnya penyakit

mulut dan kuku (PMK) dan ditutupnya pasar

hewan selama dua pekan berdampak terhadap

minat pedagang untuk bertranksi  di pasar-

pasar hewan. 

SELASA PON, 21 JUNI 2022 

( 21 DULKAIDAH 1955 )

Wisuda SMPN 2 Wonosari Bernuansa Jawa

WONOSARI (KR) - Se-

banyak 210 siswa SMP

Negeri 2 Wonosari meng-

ikuti wisuda di Balai Ka-

lurahan Wonosari, Sabtu

(18/6). Bahkan mendu-

kung pelestarian budaya,

pelaksanaan wisuda ber-

nuansa jawa.  

Kepala SMPN 2 Wonosari

Agus Maryanto mengata-

kan, kegiatan dikemas nu-

ansa Jawa,  selain mendu-

kung pelestarian budaya ju-

ga sekaligus salah satu upa-

ya bagi sekolah untuk me-

wujudkan Visi sekolah. Me-

liputi unggul dalam pres-

tasi, terampil, mandiri, se-

hat dan berbudaya adi lu-

hung berlandaskan iman

dan takwa.   ” Seluruh pe-

serta mengenakan busana

bernuansa jawa. Serta di-

iringi gending-gending Ja-

wa saat acara wisuda, se-

hingga  terasa lebih ber-

makna,”  kata Agus

Maryanta.

Kegiatan dihadiri Kepala

Dinas Pendidikan diwakil

Bambang Pracaya MM,

Ketua Komite Bambang

Sukemi dan undangan. Ca-

paian hasil lulus meningkat

rata-rata sebesar 1,72 dari

tahun lalu. Terdapat nilai

100 yang dicapai oleh peser-

ta didik yakni Santa Valeria

Angelica dan Najla Alleta

Fairuz Izaz keduanya me-

raih nilai 100 Bahasa Indo-

nesia dan Matematika. Wa-

kasek akademi Siti Fati-

mah MPd menambahkan

capaian itu dapat diperoleh

melalui proses yang pan-

jang yang dikemas dalam

program sukses  Asesmen

Standarisasi Pendidikan

Daerah (ASPD). 

” Kegiatan ini melibatkan

seluruh stakeholder sekolah

mulai dari kepala sekolah,

guru Tenaga Atministrasi

Sekolah, Komite Sekolah,

orang tua dan tentu saja pe-

serta didik,” imbuhnya. 

Sementara Bambamg

Pracaya MM  mengharap-

kan agar SMP Negeri 2

Wonosari agar terus ber-

kembang dan memacu di-

ri. Selalu berprestasi men-

junjung tinggi nilai kejuju-

ran dan senantiasa me-

ngembangkan kearifan

lokal dan global. (Ded)

KR-Dedy EW

Agus Maryanto selaku Kepsek mewisuda siswa.

KR-Endar Widodo

Kunjungan pedagang ke Pasar Hewan Siyonoharjo turun

MTSN 1 KULONPROGO

PKB Guru, Tingkatkan Profesionalisme

WATES (KR) - Untuk

upaya peningkatan profesi

guru, MTs Negeri 1 Kulon-

progo menggelar pelatihan

Pengembangan Keprofesi-

an Berkelanjutan (PKB)

Guru. Kegiatan bertajuk

”Meningkatkan Kompe-

tensi Profesionalisme Gu-

ru melalui Karya Tulis

Ilmiah”, Sabtu (18/6), di

aula MTs setempat. 

ìHarapan dari kegiatan

ini adalah adanya pening-

katan profesionalisme guru

utamanya dalam kegiatan

penulisan ilmiah. Nantinya

akan ada kegiatan pendam-

pingan setelah workshop,”

ungkap Andari Putri SPd

MPd Ketua PKB. 

Kepala MTs Negeri 1

Kulonprogo Drs Legiman

MSI berharap kegiatan

tersebut menambah ilmu

dan merefresh keilmuan

serta wawasan para guru

dalam rangka pengem-

bangan keprofesian berke-

lanjutan. Nantinya, akan

banyak guru-guru MTsN 1

Kulonprogo yang segera

mewujudkan dan meng-

hasilkan karya tulis serta

dapat segera mengajukan

angka kredit untuk naik

pangkat.

Narasumber terdiri Pe-

ngawas Madrasah Kantor

Kementerian Agama Kulon-

progo, Barokatussolihah

SAg MSI dengan materi

”Karya Ilmiah untuk Naik

Pangkat”. Pemateri yang

kedua adalah Penilai Angka

Kredit di Kementerian

Agama DIY, Pujarsono SPd

membawakan materi  ”Ku-

pas Tuntas PKB”, serta

Guru SMP Negeri 5 Wates

Paiman SPd MOr dengan

”Kiat Jitu Menembus

Jurnal”.

Narasumber juga mem-

beri solusi kebuntuan atas

permasalahan umum para

guru yaitu rendahnya ke-

mampuan menulis mereka. 

”Apapun, kapanpun, di

manapun mendapat ide,

segera catat, kemudian

tuangkan di dalam tulisan,

kuncinya adalah telaten,”

ujar Paiman. (Wid)

KR-Widiastuti 

Salah satu narasumber menyampaikan materinya.

Dukung Pemulihan Pariwisata dan Ekonomi DIY 
KULONPROGO (KR) -

Harley Davidson Club Indo-

nesia (HDCI) Pengda DIY

menyambut kedatangan

kontingen Pengurus Pusat

HDCI Indonesia di Kopi

Jolotundo, Kulonprogo. Ke-

datangan rombongan Pe-

ngurus Pusat (PP) HDCI

tersebut untuk menghadiri

Medoan Ride 2022.

"Pengurus Pusat dan

Seluruh Bikers di Indonesia

akan hadir untuk me-

meriahkan Jogja Bike

Renzvous yang direncana-

kan pada 17-18 September

2022 nanti," kata Ketua

HDCI Pengda HDCI DIY,

Santoso dalam keterangan

persnya yang diterima KR,

Minggu (19/6).

Dalam kesempatan itu

Pengda HDCI DIY dan pa-

nitia Jogja Bike Rendezvous

memberikn Plakat berupa

undangan kepada Pengurus

Pusat dan Seluruh Bikers di

Indonesia untuk hadir dan

memeriahkan Jogja Bike

Renzvous. Plakat diberikan

oleh Ketua Pengda Santoso

kepada Husdi selaku sek-

jend HDCI pusat.

Santoso menyampaikan,

event dengan Kaliber Na-

sional itu akan diadakan

di Jogja Expo Center de-

ngan mengundang selu-

ruh bikers se Indonesia.

Adapun untuk konten aca-

ra sendiri dikemas seperti

konser musik, bike show,

bikers gathering, booth

tenant, db drag dan drag

bike.

"Dengan jargon Rise and

Ride as Unity, JBR men-

dukung pemulihan ekono-

mi kepariwisataan secara

khusus di DIY dan Indone-

sia secara umum sebagai

bentuk keperdulian Bikers

HDCI. Booth UMKM juga

akan mengisi halaman

JEC sebagai bentuk du-

kungan tersebut," tambah

Ketua Pelaksana JBR

2022, Miga. (Ria)

KR-Istimewa

Pengurus Pengda HDCI DIY dan PP HDCI Indonesia

di Kopi Jolotundo.

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Drs Tri Saktiyana menyerahkan tokoh wayang kepada dalang cilik Ki

Djanggan Purbo Djati.


